
PENGEMBANGAN PARIWISATA BERKELANJUTAN DALAM 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT SEKITAR WISATA 

BUKIT ASLAN KELURAHAN WAY GUBAK KECAMATAN SUKABUMI 

KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

(Skripsi) 

 

Oleh 

AURA CANTIKA PUTRI AZ ZAHRA                                                                                                             

NPM. 2116041027 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK                                                       

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG                                                                                                                  

2025 



ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN PARIWISATA BERKELANJUTAN DALAM 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT SEKITAR 

WISATA BUKIT ASLAN KELURAHAN WAY GUBAK KECAMATAN 

SUKABUMI KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

AURA CANTIKA PUTRI AZ ZAHRA 

 

Pengembangan pariwisata berkelanjutan merupakan pengembangan wisata yang 

berorientasi pada pelestarian alam yang ada sekaligus kesejahteraan masyarakat 

sekitar wisata. Pengembangan wisata Bukit Aslan memanfaatkan potensi alam Way 

Gubak ditambah lokasinya di dataran tinggi dikembangkan menjadi destinasi 

wisata yang memberikan pengalaman wisata kembali ke alam dengan 

menyuguhkan pemandangan laut dan kota dari ketinggian. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengembangan pariwisata berkelanjutan yang telah diterapkan 

Bukit Aslan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kelurahan Way 

Gubak. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif  dan diukur 

dengan data deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini ialah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan pariwisata berkelanjutan di Bukit Aslan telah memberikan 

dampak dari segi ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan bagi masyarakat Way 

Gubak. Pengembangan wisata Bukit Aslan menciptakan peluang kerja kepada 

masyarakat Way Gubak untuk menjadi pekerja wisata, menyediakan lapak 

berwirausaha di kawasan wisata, mendukung kebudayaan setempat hingga 

menaikan citra kelurahan Way Gubak. Namun, dalam pengembangannya masih 

ditemukan hambatan seperti kurangnya intensitas komunikasi antara pihak wisata 

dengan masyarakat Way Gubak, kurangnya pemantauan dampak pariwisata, dan 

kurangnya diversifikasi produk lokal. 

Kata Kunci: Pengembangan, Pariwisata Berkelanjutan, wisata Bukit Aslan 

 

 



ABSTRACT 

 

SUSTAINABLE TOURISM DEVELOPMENT IN IMPROVING THE 

WELFARE OF THE COMMUNITY AROUND THE BUKIT ASLAN, WAY 

GUBAK VILLAGE, SUKABUMI DISTRICT, BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

AURA CANTIKA PUTRI AZ ZAHRA 

 

Sustainable tourism development is a tourism development that is oriented towards 

preserving existing nature as well as the welfare of the community around the 

tourism area. The development of Bukit Aslan tourism utilizes the natural potential 

of Way Gubak plus its location in the highlands developed into a tourist destination 

that provides a back-to-nature tourism experience by presenting views of the sea 

and city from a height. The purpose of this study was to determine the development 

of sustainable tourism that has been implemented by Bukit Aslan in improving the 

welfare of the Way Gubak Village community. This study uses a qualitative 

approach method and is measured by descriptive data. Data collection techniques 

used in this study were interviews, observations, and documentation. The results of 

the study showed that the development of sustainable tourism in Bukit Aslan has 

had an impact in terms of economy, socio-culture, and environment for the Way 

Gubak community. Bukit Aslan tourism development creates employment 

opportunities for the Way Gubak community to become tourism workers, provides 

entrepreneurial stalls in tourist areas, supports local culture and raise the image 

of the Way Gubak village. However, in its development, obstacles are still found, 

such as the lack of communication intensity between tourism parties and the Way 

Gubak community, lack of monitoring of tourism impacts, and lack of 

diversification of local products. 

Keywords: Development, Sustainable Tourism, Bukit Aslan tourism 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata saat ini telah berkembang menjadi salah satu kebutuhan hidup, 

pasalnya aktivitas wisata tak lagi hanya berperan sebagai sarana rekreasi 

tetapi juga sebagai pelarian dari tekanan hidup yang semakin meningkat.   

Rutinitas yang padat membuat banyak orang mencari destinasi wisata yang 

dapat memberikan ketenangan dan menyegarkan pikiran. Chafid Fandeli 

dalam (Sumarni, dkk., 2013) menyebutkan seseorang cenderung 

melakukan wisata karena ingin terlepas (meskipun hanya sejenak) dari 

kehidupan rutin, lingkungan yang tercemar, dan hiruk pikuk kesibukan di 

kota.  Selain itu, aktivitas wisata tidak lagi dilakukan ketika liburan saja 

namun dapat dilakukan kapan saja ketika memiliki waktu luang, seperti 

selepas pulang kerja dan sebagainya.  Hal ini dikarenakan kemudahan 

akses masyarakat ke destinasi wisata.  Meningkatnya kebutuhan akan 

wisata ini lah yang mendorong industri pariwisata lokal untuk terus 

menciptakan ragam destinasi wisata yang menarik dan mudah dijangkau 

masyarakat.  

Badan Pusat Statistik (2024) mencatat pada tahun 2023 destinasi wisata 

lokal meningkat sebesar 32,73% persen dari tahun sebelumnya atau 

sebanyak 4.206 destinasi wisata lokal tersebar di Indonesia. Peningkatan 

jumlah destinasi wisata lokal mencerminkan perkembangan industri 

pariwisata Indonesia yang semakin pesat.  Fakta ini juga didukung dengan 

peningkatan jumlah wisatawan lokal yang melakukan perjalanan wisata ke 

wilayah Indonesia yang terus mengalami kenaikan, sebagaimana 
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ditunjukkan dalam grafik jumlah perjalanan wisatawan lokal pada tahun 

2021 hingga 2023, sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Jumlah Perjalanan Wisatawan Lokal (Dalam Negeri) 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 

Grafik 1 menampilkan data jumlah perjalanan wisatawan lokal ke wilayah 

Indonesia yang terus mengalami pengingkatan dari tahun 2021 hingga 

2023. Data ini menunjukkan adanya kenaikan minat masyarakat untuk 

melakukan kegiatan pariwisata ke destinasi wisata lokal yang ada di 

Indonesia. 

Melonjaknya minat masyatakat untuk berwisata ditambah semakin 

beragamnya destinasi wisata lokal tentu membawa pengaruh baik bagi 

kelangsungan daerah dimana destinasi wisata itu berdiri. Pengaruh 

tersebut diantaranya menambah pemasukkan daerah, menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal, serta turut terlibat dalam 

pembangunan citra daerah tersebut. Namun jika tidak dikelola dengan 

baik, pariwisata bisa mendatangkan dampak buruk bagi lingkungan 

sekitar, masyarakat setempat, wisatawan, bahkan bagi pengelola wisata itu 

sendiri. Hal ini dikarenakan semakin menarik dan mudah dijangkaunya 

destinasi wisata tersebut, maka akan semakin banyak wisatawan yang 
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datang dan semakin banyak pula sumber daya dan fasilitas yang ikut 

berkurang kebermanfaatannya.  

Pemerintah telah berupaya mengembangkan industri pariwisata namun 

tantangan dalam pengembangannya tidak dapat dihindari. Sebagaimana 

pernyataan Edgel, dkk., dalam (Widari, 2020), industri pariwisata akan 

menghadapi banyak kekhawatiran beberapa dekade mendatang, serta 

cukup jelas bahwa kebijakan pariwisata dan perencanaan strategis melalui 

banyak dinamika di masa depan. Karenanya penting untuk menerapkan 

model pengembangan yang mampu menjadi tameng dalam menghadapi 

tantangan di masa mendatang dan mampu mempertahankan kualitas 

destinasi wisata guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan wisata 

sekaligus melindungi lingkungan dan kesejahteraan masyarakat lokal. 

Sebagaimana pernyataan Yoesoep, dkk., (2022) yang menekankan 

pengembangan pariwisata dilakukan untuk meningkatkan daya tarik dan 

kenyamanan wisatawan sekaligus memberikan manfaat sosial dan 

ekonomi bagi masyarakat lokal. 

Penyelenggaraan model pengembangan pariwisata yang baik menjadi 

penting agar dampak negatif dari pariwisata dapat dikurangi. Tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

Pasal 2 menyebutkan bahwa kepariwisataan diselenggarakan berdasarkan 

atas 11 asas salah satunya berkelanjutan. Pembangunan kepariwisataan 

yang berkelanjutan diperlukan untuk mendorong pemerataan usaha dan 

manfaat bagi masyarakat sekitar, serta mampu menghadapi tantangan 

perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global.  

Konsep berkelanjutan merupakan model pengembangan pariwisata yang 

diharapkan mampu memberikan manfaat di masa sekarang maupun di 

masa depan sehingga tantangan yang sulit diprediksi tidak menurunkan 

manfaat pariwisata itu sendiri. Pemerintah telah memberi amanat kepada 

seluruh pengelola wisata untuk menyelenggarakan pariwisata 

berkelanjutan. Dalam rangka memberikan acuan bagi pengelola wisata 

untuk menyelenggarakan model pengembangan yang berkelanjutan, 
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Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif telah menyusun Pedoman 

Destinasi Pariwisata Berkelanjutan yang tertuang dalam Peraturan Menteri 

Pariwisata Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2016 yang sudah sesuai 

dengan indikator United Nation World Tourism Organization (UNWTO) 

dan mendapatkan pengakuan dari Global Sustainable Tourism Council 

(GSTC). Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutkan menegaskan 

empat pilar dalam pengembangan kepariwisataan yang berkelanjutan yaitu 

pengelolaan berkelanjutan (bisnis pariwisata), ekonomi berkelanjutan 

(sosio ekonomi) jangka panjang, keberlanjutan budaya (sustainable 

culture) yang harus selalu dikembangkan dan dijaga, serta aspek 

lingkungan (environment sustainability).  

Pengembangan pariwisata berkelanjutan berorientasi pada kelestarian 

lingkungan dan budaya setempat, kenyamanan dan keamanan wisatawan, 

keseimbangan perekonomian, serta kesejahteraan masyarakat sekitar yang 

harapannya dapat terus terjaga dan dirasakan manfaatnya hingga masa 

mendatang. Konsep berkelanjutan mendorong destinasi wisata untuk 

memiliki ketahanan akan tantangan dan ancaman yang mungkin akan 

terjadi di masa depan. Konsep ini penting diterapkan sebagai model 

pengembangan terlebih pada destinasi wisata lokal yang baru berkembang. 

Provinsi Lampung  termasuk ke dalam daerah dengan potensi wisata yang 

beraneka ragam mulai dari daya tarik wisata alam, wisata budaya, maupun 

wisata buatan. Dalam rangka mendukung penyelenggaraan pariwisata 

yang berkelanjutan, pemerintah Provinsi Lampung telah menetapkan 

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 06 Tahun 2011 tentang 

Kepariwisataan yang digunakan sebagai dasar dalam pengaturan, 

pembinaan, dan pengawasan serta pengendalian penyelenggaraan 

kepariwisataan di seluruh wilayah Provinsi Lampung. Pada Pasal 5, 

Pemerintah Daerah Provinsi Lampung menegaskan bahwa pembangunan 

kepariwisataan daerah dilakukan dengan memperhatikan 

keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya dan alam, serta 

kebutuhan manusia untuk berwisata.  
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Grafik 2. Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara ke Lampung 2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2024 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, pada tahun 

2024 diketahui bahwa Kota Bandar Lampung menjadi daerah yang 

paling banyak dikunjungi wisatawan nusantara yakni sebanyak 2.630.657 

wisatawan. Capaian tersebut sejalan dengan banyaknya destinasi wisata 

lokal yang ada di Kota Bandar Lampung. Sebanyak 131 destinasi wisata 

meliputi wisata alam, wisata budaya, dan wisata buatan telah beroperasi 

aktif hingga tahun 2024.  

Menurut Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 03 Tahun 2017 

tentang Kepariwisataan, Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung 

menegaskan bahwa pembangunan dan pengembangan pariwisata harus 

difokuskan untuk memelihara kelestarian lingkungan dan budaya dalam 

rangka mengembangkan objek dan daya tarik wisata lokal serta 

mewujudkan pariwisata menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat. 

Dalam ini, diketahui bahwa pengembangan pariwisata di Kota Bandar 

Lampung ditujukan untuk melestarikan lingkungan dan budaya yang ada 

sekaligus mensejahterakan masyarakat melalui peningkatan 

pendapatannya. 

Salah satu destinasi wisata baru yang ada di Kota Bandar Lampung adalah 

Bukit Aslan. Sejak resmi beroperasi pada tahun 2022, Bukit Aslan telah 
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menarik banyak wisatawan karena kreatifitasnya dalam memanfaatkan 

keindahan alam sekitar dengan menyuguhkan atraksi wisata yang 

beragam. Daya tarik wisata yang ditawarkan mulai dari The Magical 

Forest,  wahana ATV, berkemah, taman bermain anak, instalasi seni, serta 

pemandangan dari atas bukit yang menyuguhkan panorama Kota Bandar 

Lampung turut menjadi keistimewaan Bukit Aslan. Terlebih slogan yang 

digunakan Bukit Aslan yaitu “kembali ke alam” semakin menarik 

wisatawan yang butuh penyegaran dari kesibukan sehari-harinya. 

Meskipun terbilang sebagai destinasi wisata baru di Kota Bandar 

Lampung, Bukit Aslan telah menarik banyak wisatawan berkunjung. Hal 

ini diketahui dari data jumlah wisatawan yang berhasil dihimpun peneliti. 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3. Jumlah Wisatawan ke Bukit Aslan Tahun 2022-2024 

Sumber:Manajemen Bukit Aslan, 2024 

Grafik 3 menunjukkan jumlah wisatawan ke Bukit Aslan dari tahun 2022 

hingga tahun 2024 yang terus mengalami fluktuasi atau perubahan naik 

turun. Hal ini dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi baik 

dari kondisi internal Bukit Aslan maupun eksternal. Grafik menunjukkan 

pada tahun 2024 Bukit Aslan terus mengalami kenaikan jumlah wisatawan 

yang jika dikalkulasikan rata-rata jumlah wisatawan di tahun 2024 

memperoleh angka lebih tinggi dibandingkan dua tahun sebelumnya yakni 

sekitar 32.000 wisatawan perbulannya.  



7 

 

 
 

Bukit Aslan termasuk ke dalam salah satu destinasi wisata lokal yang 

memiliki potensi besar untuk memberikan dampak positif terhadap 

lingkungan sekitar sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sekitar wisata. Dengan mempertimbangkan jumlah kunjungan wisatawan 

yang semakin banyak, ini menjadi pertimbangan agar destinasi Bukit 

Aslan bisa tetap berlanjut dan bisa memberikan manfaat bagi masyarakat 

sekitar sekaligus melestarikan alam yang ada.  

Bukit Aslan telah beroperasi sejak tahun 2022, selama itu Bukit Aslan 

telah berupaya melaksanakan pengembangan pariwisata berkelanjutan 

dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Pariwisata Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2016. Namun, seiring dengan meningkatnya 

jumlah kunjungan di Bukit Aslan tantangan baru muncul terkait dengan 

bagaimana mengelola pariwisata di Bukit Aslan dengan cara yang 

berkelanjutan. Pengembangan pariwisata yang tidak terencana dengan 

baik dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, ekonomi, 

sosial, dan budaya setempat. Oleh karena itu, pengembangan pariwisata 

berkelanjutan di Bukit Aslan menjadi sangat penting untuk memastikan 

bahwa kebutuhan masyarakat akan wisata dapat dipenuhi tanpa 

mengorbankan kelestarian alam dan tetap berorientasi terhadap 

kesejahteraan masyarakat lokal. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Bukit Aslan dengan judul 

penelitian yaitu “Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Sekitar Bukit Aslan Kelurahan 

Way Gubak Kecamatan Sukabumi Kota Bandar Lampung”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan pariwisata berkelanjutan yang telah 

dilaksanakan di Bukit Aslan Kelurahan Way Gubak  Kecamatan 

Sukabumi Kota Bandar Lampung? 
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2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pengembangan pariwisata berkelanjutan di Bukit Aslan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kelurahan Way Gubak? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengkaji pengembangan pariwisata berkelanjutan yang telah 

dilaksanakan di Bukit Aslan Kelurahan Way Gubak Kecamatan 

Sukabumi Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pengembangan pariwisata berkelanjutan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kelurahan Way Gubak.  

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan kontribusi 

pemikiran serta penambahan ilmu pengetahuan dalam kajian Ilmu 

Administrasi Negara yang mengkaji tentang pengembangan pariwisata 

berkelanjutan yang memperhatikan aspek lingkungan, ekonomi, dan 

sosial budaya. Selain itu, hasil penelitian ini akan menjadi sumber data 

atau informasi bagi peneliti berikutnya yang tertarik terhadap penelitian 

pengembangan pariwisata berkelanjutan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar wisata.  

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini akan memberikan saran dan masukan bagi 

pengelola Bukit Aslan yang dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan kedepannya. Serta 

sebagai bahan evaluasi bagi pengelola Bukit Aslan guna meningkatkan 

kualitas wisata serta memeratakan manfaat pariwisata kepada 

masyarakat Kelurahan Way Gubak. 



11 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan studi atau riset yang telah dilakukan 

sebelumnya dalam topik yang relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. Dalam rangka mendapatkan perbandingan dan menemukan 

insiprasi baru serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian, peneliti 

menggunakan penelitian terdahulu sebagai penunjang analisis sekaligus 

bahan pendukung dalam penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang 

digunakan peneliti adalah sebagai berikut. 

Tabel  1.  Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 
Judul Hasil Penelitian 

  1. Pratomo 

(2023) 

Analisis 

Sustainable 

Tourism pada 

Destinasi 

Wisata Bukit 

Rhema di Desa 

Kembang 

Limus 

Kecamatan 

Borobudur 

Kabupaten 

Magelang 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan prinsip Sustainable Tourism 

pada Destinasi Wisata Bukit Rhema di 

Desa Kembanglimus secara 

keseluruhan berdasarkan aspek sosial 

budaya, aspek ekenomi dan aspek 

lingkungan belum berjalan secara 

optimal. Pada aspek sosial budaya, 

kepuasan penduduk lokal tidak 

dirasakan oleh masyarakat karena 

belum timbal balik yang sesuai 

diharapkan pihak desa. Pada aspek 

ekonomi, terbukanya lapangan kerja 

ini tidak dibarengi dengan pemerataan 

ekonomi, serta kurang nya komunikasi 

menghabat proses persoalan retribusi 

kepada pihak Desa Kembanglimus. 

Pada aspek lingkungan, sudah berjalan 

baik hanya perlu dilakukan perawata 

   gedung dan lingkungan secara 

berkelanjutan. 
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   Persamaan : 

Teori yang digunakan sama yaitu Teori 

Pariwisata Berkelanjutan Subadra dan 

Nadra (2006). Kesamaan lainnya yaitu 

jenis penelitian yang kualitatif-

deskriptif 

   Perbedaan : 

Penelitian terdahulu menganalisis 

penerapan pariwisata berkelanjutan, 

sementara peneliti menempatkan 

konsep pembangunan berkelanjutan 

sebagai indikator penelitian dalam 

pengembangan pariwisata  

  2. Azizah, 

Nur (2021) 

Pengembangan 

Pariwisata 

dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian 

Masyarakat di 

Kabupaten 

Sumbawa Barat 

(Studi Kasus 

Pemberdayaan 

Desa Mantar 

Sebagai Ikon 

Pariwisata 

Kabupaten 

Sumbawa Barat 

2020) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan pariwisata di Desa 

Mantar dilihat dari beberapa aspek 

yaitu daya tarik masih perlu 

dikembangkan, akomodasi yang 

disediakan sudah cukup baik, serta 

sarana dan prasarana perlu 

peningkatan. Pengembangan wisata di 

Desa Mantar masih dalam tahap 

perencanaan pembangunan. Selain itu, 

belum maksimalnya partisipasi dari 

masyarakat untuk mengelola Kawasan 

wisata. Adapun dampak ekonomi yang 

diberikan masih belum memuaskan 

karena kurangnya minat berpartisipasi 

mengelola wisata dari masyarakat 

serta pemberdayaan dari pemerintah. 

Persamaan : 

Ruang lingkup yaitu pengembangan 

pariwisata. Serta kesamaan pada jenis 

penelitian yaitu kualitatif-deskriptif 

Perbedaan : 

Peneliti terdahulu berfokus pada 

pengembangan pariwisata dan 

dampaknya dalam perekonomian 

masyarakat, sementara peneliti 

memiliki fokus penlitian terhadap 

pengembangan pariwisata 

berkelanjutan dengan menggunakan 

teori pariwisata berkelanjutan Subdra 

dan Nadra (2006) serta meneliti 

apakah pengembangan pariwisata 

berkelanjutan yang telah diterapkan 
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sudah berkontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar wisata. Selain itu, 

perebdaan pada lokasi penelitian di 

Bukit Aslan Kelurahan Way Gubak 

Kecamatan Sukabumi Kota Bandar 

Lampung. 

  3. Widari, 

Dewa 

(2020) 

Kebijakan 

Pengembangan 

Pariwisata 

Berkelanjutan : 

Kajian Teoritis 

dan Empiris 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kebijakan pembangunan 

pariwisata berkelanjutan sangat 

penting untuk menghadapi tantangan 

dalam pengembangan sektor 

pariwisata. Perubahan pola perjalanan 

wisatawan dan psikografi mereka 

memengaruhi model pengembangan 

pariwisata, sementara implementasi 

kebijakan berkelanjutan memerlukan 

dukungan dari pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, industri, dan 

masyarakat untuk mencapai 

pengembangan pariwisata yang 

seimbang dari segi ekonomi, sosial-

budaya, dan lingkungan. 

Persamaan : 

Persamaan pada ruang lingkup 

penelitian yaitu pariwisata 

berkelanjutan 

Perbedaan : 

Peneliti terdahulu mengkaji terkait 

kebijakan pariwisata berkelanjutan 

sedangkan peneliti mengkaji terkait 

perkembangan pariwisata 

berkelanjutan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar 

wisata. Selain itu, Penelitian terdahulu 

menggunakan metode pengumpulan 

data melalui studi dokumen sedangkan 

peneliti menggunakan studi lapangan 

(wawancara dan observasi) serta studi 

dokumen. 

  4. Saputra, I 

Putu 

(2024) 

Pentingnya 

Pariwisata 

Berkelanjutan 

dalam Menjaga 

Keseimbangan 

Lingkungan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan pariwisata harus 

mengikuti prinsip berkelanjutan 

dengan pengelolaan bijaksana atas 

sumber daya alam dan manusia. Upaya 

berkelanjutan diperlukan untuk 
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mencapai destinasi pariwisata yang 

kuat dengan citra positif dan 

peningkatan kualitas, dengan fokus 

pada infrastruktur, akomodasi, dan 

revitalisasi daya tarik wisata. 

Kelestarian lingkungan harus menjadi 

bagian integral dari pembangunan 

berkelanjutan, ditekankan oleh peran 

krusial pemerintah dalam kebijakan 

dan kepatuhan terhadap regulasi. 

Persamaan : 

Persamaan pada ruang lingkup 

penelitian yaitu pariwisata 

berkelanjutan 

Perbedaan : 

Peneliti terdahulu mengkaji terkait 

dampak pariwisata berkelanjutan dan 

upaya menjaga keseimbangan 

lingkungan. 

 5. Setijawan, 

Arief 

(2017) 

Pembangunan 

Pariwisata 

Berkelanjutan 

Dalam 

Perspektif 

Sosial Ekonomi 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pariwisata dan kemiskinan 

secara langsung maupun tidak 

langsung mempunyai keterkaitan 

khususnya masyarakat yang 

menggantungkan pendapatan melalui 

pariwisata. Pembangunan pariwisata 

berkelanjutan dapat berperan dalam 

mengentaskan kemiskinan melalui 

pelibatan masyarakat (terutama 

disekitar lokasi tujuan wisata) secara 

utuh dan menyeluruh dari awal 

perencanaan hingga pelaksanaan 

pembangunan yang akan memberikan 

dampak positif terutama peningkatan 

kesadaran wisata. 

Persamaan : 

Persamaan pada ruang lingkup 

penelitian yaitu pariwisata 

berkelanjutan 

Perbedaan : 

Penelitian terdahulu hanya mengkaji 

mengenai peran pariwisata 

berkelanjutan dalam kehidupan 

masyarakat tanpa ada studi pada 

tempat ataupun objek wisata 
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  6. Gunawan, 

dkk., 

(2016) 

Analisis 

Pengembangan 

Pariwisata 

Terhapan Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat 

(Studi pada 

Wisata Religi 

Gereja 

Puhsarang 

Kediri) 

Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa peran stake holder dalam 

pengembangan pariwisata sangatlah 

penting. Pengembangan Pariwisata 

akan berdampak terhadap kehidupan 

masyarakat sekitar Wisata Religi 

Puhsarang. Dari hasil penelitian dapat 

dibuktikan bahwa adanya 

pengembangan yang dilakukan oleh 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Kediri dan Badan 

Pengelola Peziarahan Puhsarang 

terhadap Wisata Religi Puhsarang 

memiliki dampak sosial ekonomi 

terhadap masyarakat, terbukti 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

meningkat setelah adanya 

pengembangan Wisata Religi 

Puhsarang 

Persamaan : 

Persamaan pada penelitian atas 

dampak pengembangan pariwisata 

terhadap peningkatan kehidupan 

masyarakat sekitar wisata 

Perbedaan : 

Penelitian terdahulu terbatas pada 

dampak pariwisata terhadap sosial 

ekonomi masyarakat saja sedangkan 

peneliti mengkaji lebih mendalam 

mengenai kontribusi pengembangan 

pariwisata dalam aspek ekonomi, 

sosial budaya, dan lingkungan 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2024 

 

 

2.2 Pariwisata 

2.2.1 Pengertian Pariwisata 

Secara etimologi kata pariwisata berasal dari dua kata Bahasa 

Sansekerta yaitu kata pari dan kata wisata. Kata pari berarti penuh, 

seluruh, atau semua. Kata wisata berarti perjalanan. Sehingga kata 

pariwisata dapat diartikan perjalanan penuh, mulai berangkat dari 

suatu tempat, ke satu atau beberapa tempat lain dan singgah 
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kemudian kembali ke tempat semula (Mawardi, Syechalad, & 

Syahnur, 2014). Kata pariwisata mulai populer pada tahun 1958. 

Sebelum pariwisata digunakan kata turisme yang merupakan 

serapan dari Bahasa Belanda tourisme. Pariwisata merupakan 

beragam kegiatan wisata yang didukung berbagai fasilitas serta 

layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan 

pemerintah (Yoesoep, dkk., 2022). 

Pariwisata merupakan suatu kondisi dimana individu memiliki 

ketertarikan untuk mengunjungi suatu tempat dalam jangka waktu 

sementara dengan maksud menikmati layanan yang disuguhkan 

tempat tersebut. Pariwisata adalah aktivitas yang secara sadar 

dilakukan individu untuk menyenangkan dirinya sendiri. Pariwisata 

adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok untuk tujuan rekreasi, hiburan, atau kepentingan lain, 

yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu dan di luar tempat 

tinggalnya (Yoesoep, dkk., 2022). Pariwisata menurut Desmayeti 

Arfa (2022) dalam (Yoesoep, dkk., 2022), bukan hanya sekedar 

kegiatan perjalanan, namun juga mencakup pengalaman yang 

didapatkan oleh wisatawan selama mereka berada di destinasi 

wisata, serta interaksi antara wisatawan dengan lingkungan sosial, 

budaya, dan alam yang ada di lokasi tersebut. Dalam kegiatan 

pariwisata juga menekankan pentingnya tercipatanya manfaat 

pariwisata bagi masyarakat lokal.  

Dalam kajian yang lebih modern, pariwisata merupakan gejala 

jaman sekarang yang didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan dan 

pergantian hawa, penilaian yang sadar dan menumbuh terhadap 

keindahan alam, kesenangan dan kenikmatan alam semesta, dan 

pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai 

bangsa dan kelas dalam masyarakat manusia sebagai hasil 

perkembangan perniagaan, industri dan perdagangan serta 

penyempurnaan alat-alat pengangkutan (Pendit, 2006).  
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Hall dan Page (2014) menegaskan bahwa pariwisata adalah kegiatan 

yang memiliki dampak langsung pada kehidupan sosial, budaya, dan 

ekonomi masyarakat sekitar wisata dan pariwisata yang baik ialah 

yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat lokal, turut serta 

melestarikan budaya setempat, dan memelihara sumber daya alam 

yang ada.  

Pariwisata telah menjadi salah satu industri yang berperan penting 

dalam kemajuan negara, khususnya pada perekonomian nasional. 

Berdasarkan data dari World Economic Forum (2017) dalam 

(Widari, 2020), pariwisata menyediakan sekitar 10% dari 

pendapatan dunia dan memperkejakan hampir se-persepuluh dari 

tenaga kerja di dunia. Industri pariwisata memiliki potensi untuk 

memainkan peran kunci dalam menciptakan kesempatan kerja 

sekaligus bertindak sebagai kendaraan untuk melindungi dan 

memulihkan kenaekaragaman hayati bumi serta membantu 

membangun jembatan antara masyarakat dan budaya (Widari, 

2020). 

Penyelenggaraan pariwisata memiliki prinsip yang sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 yang 

menegaskan bahwa penyelenggaraan kepariwisataan di Indonesia 

harus dilakukan berdasarkan pada asas manfaat, kekeluargaan, adil 

dan merata, keseimbangan, kemandirian, kelestarian, partisipatif, 

berkelanjutan, demokratis, kesetaraan, dan kesatuan, yang 

kesemuanya diwujudkan melalui pelaksanaan rencana 

pembangunan kepariwisataan dengan memperhatikan 

keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya dan alam, serta 

kebutuhan manusia untuk berwisata.  
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2.2.2 Jenis Pariwisata 

Pendit dalam (Marsono, dkk., 2018) menyebutkan bahwa terdapat 

tiga jenis pariwisata yaitu pariwisata alam, pariwisata budaya, dan 

pariwisata buatan. Pariwisata alam adalah jenis pariwisata yang 

berorientasi terhadap pengembangan objek dan daya Tarik pada 

keindahan alam. Pariwisata budaya adalah jenis pariwisata yang 

berorientasi terhadap pengembangan objek dan daya Tariknya pada 

keindahan hasil budaya. Sedangkan pariwisata buatan adalah jenis 

pariwisata yang berorientasi pada pengembangan objek dan daya 

tariknya pada minat-minat khusus. Penjelasan lain dari Pendit dalam 

(Marsono, dkk,, 2018) yang menyebutkan pariwisata juga dapat 

dibedakan menurut motif wisatawan mengunjungi suatu tempat, 

yaitu. 

a. Wisata Budaya, yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar 

keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang 

melalui kunjungan atau peninjauan ke tempat lain untuk 

mengetahui keadaan masyarakat di tempat tersebut, mengetahui 

kebiasaan atau adat istiadat, cara hidup, serta mempelajari 

budaya dan keseniannya.  

b. Wisata Bahari, yaitu jenis wisata yang umumnya dikaitkan 

dengan kegiatan olahraga di air seperti danau, pantai, teluk, atau 

laut, kegiatan yang dilakukan diantaranya memancing, berlayar, 

menyelam dan lain sebagainya.  

c. Wisata Cagar Alam, yaitu wisata yang umumnya 

diselenggarakan oleh agen atau biro perjalanan yang 

mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan mengatur wisata ke 

tempat seperti cagar alam, taman lindung, hutan daerah 

pegunungan dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi 

oleh undang-undang. 

d. Wisata Olahraga, yaitu wisata yang melakukan perjalanan 

dengan tujuan untuk berolahraga atau kegiatan aktif dalam pesta 

olahraga di suatu tempat.  
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e. Wisata Komersial, yaitu perjalanan wisata untuk mengunjungi 

pameran dan pekan raya yanng bersifat komersial 

f. Wisata Industri, yaitu perjalanan wisata yang dilakukan 

sekelompok wisatawan seperti mahasiswa atau pelajar ke suatu 

tempat industri guna penelitian atau mempelajari sesuatu dalam 

rangka pendidikan. 

g. Wisata Kesehatan, yaitu perjalanan wisata yang bertujuan untuk 

beristirahat secara jasmani dan rohani 

Kesimpulannya, pariwisata dapat dibedakan ke dalam beberapa 

jenis yaitu wisata alam, wisata budaya, wisata buatan, dan wisata 

menurut motif wisatawan untuk berwisata. Dari jenis-jenis 

pariwisata tersebut, pada penelitian ini Bukit Aslan termasuk ke 

dalam wisata buatan. 

2.2.3 Tujuan Pariwisata 

Kepariwisataan di Indonesia diselenggarakan dengan tujuan 

sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

2009, yaitu. 

a) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi  

b) Meningkatkan kesejahteraan rakyat  

c) Menghapus kemiskinan  

d) Mengatasi pengangguran  

e) Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya  

f) Memajukan kebudayaan  

g) Mengangkat citra bangsa  

h) Memupuk rasa cinta tanah air  

i) Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa  

j) Mempererat persahabatan antar bangsa 

Sejalan dengan sepuluh tujuan tersebut, terdapat penjelasan lain 

mengenai tujuan pariwisata sebagaimana sesuai Intruksi Presiden 

Nomor 9 Tahun 1969 dalam  (Oka A. Yoeti, 1997) disebutkan bahwa 

tujuan dari kepariwisataan yaitu; a) meningkatkan pendapatan 
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negara serta masyarakat pada umumnya; b) memperluas kesempatan 

serta lapangan kerja, mendorong kegiatan-kegiatan industri 

penunjang dan industri sampingan lainnya; c) memperkenalkan 

keindahan alam dan kebudayaan Indonesia; dan d) meningkatkan 

persaudaraan atau persahabatan nasional dan internasional. 

 

 

2.3 Pengembangan Kepariwisataan 

Pengembangan merupakan proses peningkatan keadaan yang lebih baik 

dari kondisi sebelumnya. Sukirno (2020) menegaskan pengembangan 

adalah proses peningkatan kualitas hidup masyarakat dalam segala aspek 

yaitu ekonomi, sosial, budaya, dan politi. Perspektif lain dari Riyanto 

(2020) yang mendefinisikan pengembangan sebagai proses meningkatkan 

kapasitas serta daya saing melalui penguatan sumber daya manusia, 

inovasi, dan infrastruktur.  

Pengembangan pariwisata merupakan proses merencankan, 

mengorganisasikan, dan melaksanakan kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan daya Tarik destinasi wisata agar wisata tersebut 

dapat memiliki ketahanan usaha dari tantangan dan ancaman, sekaligus 

memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar wisata. Menurut Bappenas 

(2023), pengembangan pariwisata mencakup aspek-aspek yang berfokus 

pada peningkatan infrastruktur, promosi destinasi, pengelolaan sumber 

daya alam dan budaya, serta pemberdayaan masyarakat untuk memastikan 

bahwa kegiatan pariwisata berlangsung secara berkelanjutan. 

Prayag and Ryan (2022) menyatakan bahwa pengembangan pariwisata 

tidak terbatas pada pembangunan fisik seperti hotel dan sarana 

transportasi, tetapi juga dengan melestarikan budaya lokal, konservasi 

lingkungan, serta memberdayakan kemampuan masyarakat untuk 

berpartisipasi. Terkhusus negara berkembang, pengembangan pariwisata 

harus memperhatikan tantangan global seperti perubahan iklim serta 

mengikuti arus teknologi dunia. Hal ini bertujuan agar pariwisata dapat 
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memberikan effect jangka panjang bagi ekonomi lokal, masyarakat 

setempat, serta lingkunga, 

Pengembangan pariwisata juga didukung oleh sistem tata kelola yang baik. 

Pentingnya kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat 

lokal untuk memastikan bahwa pengembangan pariwisata tidak hanya 

mendatangkan keuntungan ekonomi, tetapi juga memberikan manfaat 

sosial bagi masyarakat sekitar. 

 

 

2.4 Konsep Pariwisata Berkelanjutan 

Sustainable atau sustainability merupakan kata bahasa Inggris yang terdiri 

dari sustain berarti ‘terus’ dan ability yang berarti 'kemampuan'. Dalam 

Bahasa Indonesia sustainability diartikan sebagai berkelanjutan. 

Berkelanjutan adalah pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan saat 

ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang. Penyataan 

tersebut juga sejalan dengan pendapat Ahmad dan Lutfi (2020) yang 

menyebutkan keberlanjutan berarti mampu memenuhi perkembangan masa 

kini tanpa mengurangi hak-hak masa depan. Dapat disimpulkan bahwa 

berkelanjutan atau sustainability merupakan kemampuan untuk terus 

mempertahankan hingga meningkatkan nilai yang dimiliki dari ancaman 

dan tantangan yang ada tanpa perlu mengorbankan hak-hak masa depan. 

Konsep sustainable diperlukan dalam pengembangan pariwisata, sebab 

dalam perencanaan dan visi strategis, penting untuk memhami dinamika 

perubahan sosial dan perkembangan di objek wisata. Butler (1992) dalam 

(Widiarti, 2020) berpendapat bahwa perspektif berkelanjutan memberikan 

kontrol dan tanggung jawab untuk mencegah agar objek wisata tidak 

melebihi kapasitas dan penurunan kunjungan yang tak terhindarkan. 

Pendapat ini didukung oleh Bramwell dan Lane (1993) dalam (Widiarti, 

2020) yang mengidentifikasi elemen kunci berkelanjutan sebagai gagasan 

pembentukan perencanaan dan strategi yang holistik. 



20 

 

 
 

Mowforth and Munt (2009) mendefinisikan pariwisata berkelanjutan 

merupakan pembangunan wisata yang memperhatikan keseimbangan antara 

peningkatan kualitas hidup masyarakat lokal, perlindungan lingkungan, dan 

manfaat ekonomi jangka panjang. Pengertian ini menekankan bahwa 

pariwisata berkelanjutan bukan hanya tentang menjaga lingkungan, tetapi 

juga menciptakan peluang ekonomi yang adil bagi masyarakat sekitar. 

Priwisata berkelanjutan adalah pengembangan yang mempadukan 

keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam seluruh proses 

pengelolaan destinasi wisata. Tujuan utamanya adalah untuk menciptakan 

keseimbangan antara manfaat yang diterima oleh masyarakat lokal dan 

konservasi lingkungan yang ada di kawasan wisata.  

Lankford and Lankford (2000) dalam (Widiarti, 2020) menyatakan bahwa 

untuk memastikan realisasi pariwisata berkelanjutan, perlu terciptanya suatu 

kondisi tertentu yakni partisipasi masyarakat selaku tuan rumah dalam 

proses perencanaan, pembangunan dan manajemen, Pendidikan untuk 

wisatawan dan masyarakat lokal tentang pengembangan pariwisata, 

memahami dan menghormati perlindungan habitat satwa liat, efisiensi 

energi da iklim mikro, serta investasi mode transportasi alternatif yang 

ramah lingkungan. 

Pengembangan pariwisata yang berkelanjutan memiliki 12 tujuan, yaitu; a) 

kelayakan secara ekonomi; b) kemakmuran suatu wilayah; c) lapangan kerja 

yang berkualitas; d) kesetaraan sosial; e) pemenuhan hak-hak wisatawan; f) 

kendali oleh masyarakat lokal; g) kesejahteraan komunitas; h) kekayaan 

budaya; i) integritas destinasi secara fisik; j) keberagaman biologis; k) 

efisiensi sumber daya; dan l) kemurnian lingkungan (Widiarti, 2020). 

Pemerintah telah memberikan arahan agar sektor pariwisata dapat 

mengatasi tantangan dan ancaman mendatang yaitu dengan menerapkan 

konsep berkelanjutan atau sustainability. Peraturan Menteri Nomor 14 

Tahun 2016 menjelaskan tentang Pedoman Destinasi Wisata Berkelanjutan. 

Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan bertujuan untuk memberikan 

acuan yang komprehensif mengenai pengelolaan destinasi pariwisata secara 
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berkelanjutan, sehingga terwujud pengelolaan perlindungan, pemanfaatan 

dan pengembangan kawasan sebagai destinasi pariwisata yang 

berkelanjutan. Dalam lampiran Peraturan Menteri Nomor 14 Tahun 2016 

ruang lingkup Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan mencakup hal-

hal sebagai berikut. 

a) Pengelolaan destinasi pariwisata berkelanjutan 

b) Pemanfaatan ekonomi untuk masyarakat lokal 

c) Pelestarian budaya bagi masyarakat dan wisatawan 

 

2.4.1 Indikator Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata berkelanjutan dilaksanakan melalui pembangunan atas 

wisata terkait yang dalam prosesnya menjamin keberlangsungan 

atau keberadaan sumber daya alam (lingkungan) dan kehidupan 

sosial-budaya serta memberikan manfaat ekonomi yang terus dapat 

digunakan di masa depan. Subadra dan Nadra (2006) dalam 

tulisannya yang berjudul Pariwisata Berkelanjutan: Konsep dan 

Aplikasinya di Indonesia menyebutkan indikator yang dapat 

dijabarkan dari karakteristik berkelanjutan yang pertama adalah 

lingkungan. Indikator lingkungan artinya industri pariwisata harus 

peka terhadap lingkungan yaitu dengan memperhatikan kelestarian 

ekosistem dan biodiversitas, pengelolaan limbah, penggunaan lahan, 

konservasi sumber daya, proteksi atmosfer, dan minimalisir 

kebisingan. 

Indikator kedua adalah sosial budaya yang menjadi aspek penting 

dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan.  Interaksi dan 

mobilitas masyarakat yang semakin tinggi menyebabkan 

persentuhan antar budaya semakin intensif. Pariwisata merupakan 

salah satu kegiatan yang memberi kontribusi persentuhan budaya 

dan antar etnik serta antar bangsa. Oleh karena itu, penekanan dalam 

sosial budaya lebih kepada ketahanan budaya, integrasi sosial, 

kepuasan penduduk lokal, keamanan dan keselamatan, kesehatan 

masyarakat. 
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Indikator ketiga adalah ekonomi. Penekanan aspek ekonomi lebih 

kepada pemerataan usaha dan kesempatan kerja, keberlanjutan 

usaha, persaingan usaha, keuntungan usaha dan pajak, untung-rugi 

pertukaran internasional, proporsi kepemilikan lokal, akuntabilitas. 

Pernyataan yang dikemukakan oleh Subadra dan Nadra (2006) dapat 

diklasifikasikan sebagai tiga indikator pariwisata berkelanjutan yang  

masing-masingnya memiliki sub-indikator yaitu sebagai berikut. 

1. Aspek Sosial Budaya 

a) Ketahanan Budaya 

Ketahanan budaya merupakan indikator yang 

memberikan penilaian apakah destinasi wisata yang 

dibangun turut mendukung nilai-nilai budaya lokal yang 

ada tanpa merusak nilai-nilai tersebut. 

b) Integrasi Sosial  

Integrasi sosial merujuk pada kerja sama yang dilakukan 

destinasi wisata terhadap pihak eksternal baik organisasi 

pemerintahan, pokdarwis, dan sebagainya dalam rangka 

meningkatkan kualitas pengelolaan destinasi wisata. 

c) Kepuasan Penduduk Lokal 

Dalam hal ini yang dimaksud adalah kepuasan 

masyarakat lokal bersosial dan berbudaya dalam hal ini 

yaitu rasa puas dan nyaman tanpa merasa terkekang atau 

terbatasi dalam melestarikan budaya tradisional sendiri 

walaupun banyaknya wisatawan dan turis asing yang 

lebih modern dari background kultur yang berbeda-beda 

(Pratomo, 2023).  

d) Keamaan dan Keselamatan Publik  

Terciptanya kondisi di mana masyarakat yang bertempat 

tinggal di sekitar wisata dan wisatawan idak 

mendapatkan perlakuan diskriminatif sehingga hak-hak 

ekonomi, sosial, politik dan budaya mereka terjamin 

dengan sebaik-baiknya.  
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2. Aspek Ekonomi  

a) Kesempatan Kerja  

Kesempatan kerja merupakan indikator yang 

memberikan penilaian seberapa jauh destinasi wisata 

mampu memberikan peluang kerja terhadap masyarakat 

lokal dan terlibat dalam peningkatakan ekonomi 

setempat. 

b) Kesempatan Berusaha 

Kesempatan Berusaha merupakan indikator yang 

merujuk pada keterlibatan destinasi wisata dalam turut 

melibatkan UMKM lokal sehingga tercipatanya manfaat 

ekonomi yang tidak hanya dirasakan oleh destinasi 

wisata tersebut namun juga dirasakan oleh UMKM. 

c) Keberlanjutan Usaha 

Kemampuan masyarakat untuk bertahan dan 

memulihkan keadaan usaha dari berbagai tekanan dan 

rekiso yang dapat terjadi, seperti perubahan lingkungan, 

ekonomi dan pergolakkan sosial. 

d) Akuntabilitas 

Akuntabilitas adalah evaluasi terhadap proses 

pelaksanaan kegiatan/kinerja pengelola wisata untuk 

dapat dipertanggungjawabkan serta sebagai umpan balik 

bagi pimpinan untuk dapat lebih meningkatkan kinerja 

pada masa yang akan datang 

3. Aspek Lingkungan  

a) Pencemaran Limbah  

Pencemaran limbah merupakan indikator yang merujuk 

pada pengelolaan limbah yang dilakukan destinasi 

wisata. Suatu destinasi wisata perlu memperhatikan 

bagaimana limbah dikelola karena dampaknya terhadap 

lingkungan sekitar. Indikator ini akan menilai seberapa 

baik suatu destinasi wisata dapat mengelola limbah yang 
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dihasilkan oleh wisatawan, termasuk pengelolaan 

sampah, limbah plastik, dan polusi lainnya. Apakah ada 

sistem daur ulang atau inisiatif hijau yang dijalankan 

oleh destinasi wisata tersebut. 

b) Bangunan yang letak dan arsitekturnya tidak sesuai 

Indikator yag menjadi tolak ukur dalam aspek ini adalah 

fungsi bangunan dan ketahanan bangunan yang 

mendukung keselamatan dan kenyaman wisatawan 

maupun masyarakat yang tinggal di sekitar destinasi 

wisata. Indikator ini memberikan penilaian apakah 

lokasi destinasi wisata itu sendiri telah sesuai dan 

mampu memberikan kenyamanan baik bagi wisatawan 

hingga masyarakat lokal. 

c) Tumpukan Sampah 

Sampah adalah barang yang dianggap sudah tidak 

terpakai dan dibuang oleh pemilik/pemakai sebelumnya. 

Jika tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan 

tumpukan sampah yang dampaknya pada kerusakan 

lingkungan. 

d) Pembabatan Hutan 

Pembabatan Hutan adalah kegiatan penebangan hutan 

atau tegakan pohon (stand of trees) sehingga lahannya 

dapat dialihgunakan untuk penggunaan nir-hutan 

(nonforest use), yakni bisa disebabkan salah satunya 

karena pembangunan tempat wisata. Penebangan pohon 

tanpa penghutanan kembali (reforestation) yang cukup 

dapat merusak lingkungan tinggal, hilangnya 

keanekaragaman hayati dan kegersangan. 

Selanjutnya, menurut Gortazar (1999) dalam (Subadra dan Nadra, 

2006) menyebutkan tiga indikator yang harus ditekankan dalam 

pariwisata berkelanjutan; 1) pelestarian warisan alam dan budaya 

serta tradisi masyarakat lokal dengan mengurangi konteks yang 
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intensif dan masal terhadap objekobjek wisata budaya; 2) 

pengurangan dampak-dampak negatif yang ditimbulkan sehubungan 

dengan pengembangan pariwisata; 3) pemberdayaan masyarakat 

lokal untuk mempertinggi kehidupan sosial dan budayanya guna 

meningkatkan kualitas dan standar hidup masyarakat lokal.  

Selain itu, indikator pengembangan pariwisata berkelanjutan 

menurut Global Sustainable Tourism Council (2019) sebagai 

berikut. 

1) Pengelolaan berkelanjutan, terdiri dari struktur dan kerangka 

pengelolaan, pelibatan pemangku-kepentingan, dan mengelola 

tekanan dan perubahan. 

2) Keberlanjutan sosial-ekonomi, terdiri dari memberikan manfaat 

ekonomi lokal, kesejahteraan dan dampak sosial. 

3) Keberlanjutan budaya, terdiri dari pelingdungan warisan budaya 

dan mengunjungi situs budaya. 

4) Keberlanjutan lingkungan, terdiri dari konservasi warisan alam, 

pengelolaan sumber daya, pengelolaan limbah dan emisi. 

Dari ketiga indikator tersebut, peneliti menetapkan indikator 

pengembangan pariwisata berkelanjutan oleh Subadra dan Nadra 

(2006) sebagai teori penelitian yang akan mengkaji permasalahan 

yang diangkat. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji topik 

permasalah dengan tiga aspek dan sub aspek sebagai berikut. 

1. Aspek Ekonomi, peneliti mengkaji apakah Bukit Aslan telah 

memberikan kesempatan bagi masyarakat Way Gubak untuk 

turut terlibat dalam pengelolaan wisata seperti menjadi tenaga 

kerja, serta apakah Bukit Aslan turut memberdayakan UMKM 

lokal yang ada sehingga terciptanya pemerataan manfaat 

ekonomi yang bukan hanya dirasakan oleh destinasi wisata itu 

sendiri namun juga para pelaku usaha lokal.. 

2. Aspek Sosial Budaya, peneliti mengkaji apakah dengan adanya 

Bukit Aslan di Kelurahan Way Gubak mempengaruhi nilai-nilai 
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budaya lokal yang ada. Peneliti juga mengkaji apakah terdapat 

bentuk kerja sama yang dilakukan destinasi wisata dengan 

masyarakat hingga komunitas lokal dalam hal pengembangan 

Bukit Aslan. 

3. Aspek Lingkungan, peneliti mengkaji apakah Bukit Aslan telah 

melakukan pengelolaan lingkungan dengan baik termasuk 

mengelola sampah dan sumber daya alam yang ada, serta 

mengkaji apakah letak bangunan yang ada di Bukit Aslan sendiri 

telah mendukung keselamatan dan kenyamanan wisatawan. 

 

2.4.2 Manfaat Pariwisata Berkelanjutan 

Adapun manfaat dari terselenggaranya pariwisata berkelanjutan 

dengan melihat aspek tiga indikator ekonomi, sosial budaya, dan 

lingkungan adalah sebagai berikut. 

1. Aspek Ekonomi  

Pariwisata menghasilkan devisa bagi Negara sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian suatu Negara (Yoeti, 1997). Selain 

itu, dari aspek ekonomi pariwisata berkontribusi dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan baik masyarakat teruma 

masyarakat setempat yang dampaknya adalah pengurangan 

angka pengangguran di daerah setempat. 

2. Aspek Sosial Budaya 

Pariwisata membawa sebuah pemahaman dan pengertian antar 

budaya dengan acara lewat interaksi wisatawan dengan 

masyarakat lokal tempat daerah wisata tersebut berada. Sehingga 

dari interaksi inilah para wisatawan dapat mengenal dan turut 

mengahargai budaya masyarakat setempat dan juga latar 

belakang kebudayaan lokal yang dianut oleh masyarakat tersebut 

(Yoeti, 1996). 

3. Aspek Lingkungan  

Pariwisata berkelanjutan membantu mengurangi degradasi 

lingkungan dengan mengelola sumber daya alam secara efisien 
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dan bijaksana (Ritchie and Crouch, 2003). Melalui pariwisata 

berkelanjutan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

konservasi alam dan pelestarian budaya. 

 

 

2.5 Kesejahteraan Masyarakat Sekitar Wisata 

Kesejahteraan adalah suatu kedaan yang aman, sentosa, dan makmur. 

Menurut Astuti (2020), kesejahteraan masyarakat mencakup tiga elemen 

utama, yaitu kebutuhan dasar yang terpenuhi, peningkatan kualitas hidup, 

dan keterlibatan dalam kehidupan sosial. Robert L Barker (1999) dalam 

(Nurjana, 2023) mengartikan kesejahteraan merupakan kondisi tercapainya 

kesehatan fisik, ketenangan emosi, serta ketenangan di bidang ekonomi. 

Kesejahteraan merupakan konsep yang bergerak sejalan dengan perubahan 

lingkungan, karenanya konsep kesejahteraan mencakup kesejahteraan 

individu, kesejahteraan sosial, dan kesejahteraan lingkungan. 

Menurut Undang-Undang No 11 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1, tentang 

Kesejahteraan Sosial, dikatakan bahwa kesejahteraan masyarakat adalah 

kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara 

agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya. 

Beberapa faktor utama yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat 

menurut Sen (1999) dalam (Shafiatulhanah, 2024) adalah akses terhadap 

pendidikan, layanan kesehatan, pekerjaan yang layak, serta lingkungan yang 

sehat. Dari faktor-faktor tersebut pekerjaan yang layak serta lingkungan 

yang sehat memposisikan pariwisata sebagai contributor terciptanya dua 

faktor tersebut.  

Barker (1999) dalam (Nurjana, 2023) mengemukakan tiga aspek utama 

dalam kesejahteraan masyarakat yaitu, kesehatan fisik, ketenangan batin 

(emosional), dan ketenangan ekonomi. Ketiga aspek ini dapat digunakan 

untuk menilai sejauh mana suatu masyarakat merasakan peningkatan 

kualitas hidup melalui pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 
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1. Ketenangan Fisik 

Pengembangan pariwisata yang berkelanjutan diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan, yang pada gilirannya berkontribusi 

pada kesehatan fisik masyarakat. Barker (1999) dalam (Nurjana, 2023) 

mengungkapkan bahwa kesehatan fisik sangat dipengaruhi oleh kualitas 

lingkungan tempat tinggal serta akses terhadap pangan dan air bersih. 

Pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan akan mendorong 

perlindungan alam dan pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana, 

yang bisa mengurangi risiko penyakit akibat polusi dan kerusakan 

lingkungan. 

2. Ketengan Batin atau Emosional 

Ketenangan batin atau emosional dalam kesejahteraan masyarakat 

merujuk pada kondisi yang kondusif dimana masyarakat merasa aman 

dan nyaman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

pariwisata berkelanjutan, pengembangan pariwisata yang 

memperhatikan kesejahteraan sosial dan budaya dapat mengurangi 

ketegangan sosial dan meningkatkan rasa kebanggaan dan keterlibatan 

masyarakat lokal 

3. Ketenangan Ekonomi 

Ketengan ekonomi berkaitan dengan kestabilan pendapatan dan akses 

terhadap sumber daya ekonomi yang dapat memenuhi kebutuhan dasar 

masyarakat. Pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dapat 

membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat lokal, seperti 

menyediakan lapangan pekerjaan yang lebih baik dan peluang usaha di 

industri pariwisata. Barker (1999) dalam (Nurjana, 2023) juga 

menyebutkan bahwa kesejahteraan ekonomi dapat diukur melalui 

kestabilan pekerjaan dan pendapatan yang diperoleh serta kemampuan 

untuk meraih kesejahteraan jangka Panjang. 

 

 



29 

 

 
 

2.6 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan dasar pemikiran dari penelitian yang 

diperoleh dari fenomena yang sebenarnya terjadi di lapangan, observasi, dan 

kajian kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir disajikan dengan 

gambar yang memuat konsep-konsep sebagai dasar penelitian. 

Pengembangan pariwisata berkelanjutan ditujukan sebagai upaya 

peningkatan kualitas destinasi wisata dengan mengedepankan tiga aspek 

yakni, lingkungan, sosial budaya, dan ekonomi. Bukit Aslan merupakan 

destinasi wisata buatan yang baru dua tahun beroperasional di Kelurahan 

Way Gubak Kota Bandar Lampung. Sebagai destinasi wisata lokal, 

pengembangan pariwisata berkelanjutan dilaksanakan dengan tujuan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar wisata.  

Pengembangan pariwisata berkelanjutan menurut Subadra dan Nadra 

(2006) memiliki indikator yang masing-masing memiliki sub-Aspek yakni, 

aspek lingkungan, aspek sosial budaya, dan aspek ekonomi.  
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 
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III. METODE PENELITIAN 
 
 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif dengan harapan peneliti dapat 

menghasilkan penjelasan mendalam mengenai ucapan, tulisan, dan atau 

perilaku yang diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan 

organisasi tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, 

dan holistik. Untuk mendapat hasil yang baik, peneliti harus mengumpulkan 

data dan fakta atas pokok yang diteliti dari beragam sumber kemudian 

mengkajinya dengan teori agar mendapat hasil komprehensif berkaitan 

dengan analisis pariwisata berkelanjutan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar wisata. Dalam penelitian ini jenis penelitian digunakan 

untuk mendeskripsikan bagaimana pariwisata berkelanjutan yang telah 

dikembangkan oleh Bukit Aslan serta untuk menghasilkan sejauh mana 

dampak yang ditimbulkan dari pengembangan pariwisata berkelanjutan 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar Bukit Aslan.  

Menurut Yuliani (2018) penelitian kualitatif menggunakan alur induktif 

yang diawali dengan proses atau peristiwa penjelasan yang akhirnya dapat 

ditarik suatu generalisasi yang merupakan sebuah kesimpulan dari proses 

atau peristiwa tersebut.  Penelitian kualitatif bersifat sirkuler artinya tidak 

dapat dipastikan kapan berakhirnya penelitian. Penelitian dapat berlangsung 

terus untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Namun 

penelitian dapat dihentikan ketika data yang ditemukan sudah ‘jenuh’. 

Sehingga penelitian kualitatif juga disebut sebagai penelitian naturalistik. 

Disebut natrualistik karena situasi lapangan penelitian bersifat natural 

sebagaimana adanya tanpa dimanipulasi dan dijabarkan secara alami dan 
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disajikan secara holistik dengan tujuan agar data yang dihasilkan tidak 

menyudutkan individu ataupun organisasi ke dalam sebuah hipotesis. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat peneliti nyatakan bahwa jenis 

penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang berfokus mengkaji 

fenomena sosial sehingga dihasilkan suatu kesimpulan dari proses atau 

peristiwa yang diangkat. Adapun tahapan penelitian kualitatif yang 

dilakukan oleh peneliti, yaitu. 

1) Tahap pra penelitian, yaitu tahapan yang dilakukan oleh peneliti sebelum 

penelitian yakni menentukan fokus penelitian, lokasi penelitian, sumber 

data, penentuan informan, dan melakukan observasi langsung ke lokasi 

untuk menemukan masalah yang dikaji melalui wawancara dan 

dokumentasi. 

2) Tahap pelaksanaan penelitian, yaitu tahapan yang dilakukan oleh peneliti 

berupa proses pengumpulan data lebih sepesifik, analisis data, uji 

keabsahan data temuan, dan perumusan kesimpulan penelitian.  

 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Penentuan fokus penelitian merupakan aspek penting dalam kegiatan 

penelitian. Adanya fokus pada penelitian kualitatif akan memberi batasan 

pada lingkup penelitian yang dilakukan, pembatasan ini mengarahkan 

penelitian agar fokus dan terarah pada isu yang diteliti sehingga penelitian 

menghasilkan kesimpulan yang menjawab fenomena yang menjadi tujuan 

awal dalam penelitian ini yaitu mengenai pengembangan pariwisata 

berkelanjutan pada Bukit Aslan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar wisata tepatnya Kelurahan Way Gubak Kota Bandar 

Lampung. 
 

 

Penelitian ini berfokus pada dua aspek, yaitu: 

1. Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 

Penelitian ini mengkaji pengembangan pariwisata berkelanjutan yang 

telah dilaksanakan di Bukit Aslan dengan menggunakan indikator 

pengembangan pariwisata berkelanjutan oleh Subadra dan Nadra (2006) 
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yang menyebutkan tiga aspek dan masing-masing sub aspek dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. 
 

Tabel 2. Indikator Pariwisata Berkelanjutan Subadra dan Nadra (2006) 

No Aspek Sub Aspek Pembahasan yang dikaji 

  1. Ekonomi a) Kesempatan 

kerja 

Terkait seberapa jauh Bukit Aslan 

menyerap tenaga kerja dari 

masyarakat Way Gubak dan 

dampak yang dirasakan masyarakat 

Way Gubak yang merupakan 

tenaga kerja Bukit Aslan. 

b) Kesempatan 

berusaha 

Terkait kesediaan Bukit Aslan dalam 

memberikan peluang ekonomi bagi 

pelaku UMKM Way Gubak untuk 

ikut merasakan manfaat dari 

keberadaan wisata. 

  2. Sosial 

Budaya 

a) Integrasi Sosial Terkait hubungan antara Bukit 

Aslan, Masyrakat Way Gubak, dan 

wisatawan. Serta perubahan sosial 

baik dari kenyamanan maupun 

manfaat yang dirasakan masyarakat 

setelah adanya Bukit Aslan di 

lingkungan tempat tinggal mereka. 

b) Ketahanan 

Budaya 

Terkait dukungan Bukit Aslan 

terhadap aktivitas kebudayaan 

masyarakat Way Gubak. 

  3. Lingkungan a) Pencemaran 

Limbah 

Terkait pengelolaan limbah yang 

dilakukan Bukit Aslan guna 

mempertahankan kualitas alami 

lingkungan Way Gubak. 

b) Ketahanan 

Bangunan 

Terkait kenyamanan dan keamanan 

baik secara aksesbilitas dan fasilitas 

yang Bukit Aslan berikan pada 

wisatawan dan dampaknya akan hal 

tersebut terhadap masyarakat Way 

Gubak. 
 

Sumber: Subadra dan Nadra, 2006 

Peneliti memilih indikator pariwisata berkelanjutan milik Subadra dan 

Nadra (2006) karena teori ini yang paling mampu mengkaji tiap aspek 

secara lebih rinci, di mana indikator pariwisata berkelanjutan menurut 

Subadra dan Nadra (2006) memiliki sub-aspek yang memudahkan 

peneliti untuk menganalisis permasalahan yang ada secara lebih 

komprehensif. Dengan demikian, indikator pariwisata berkelanjutan 
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milik Subadra dan Nadra (2006) merupakan teori yang paling tepat 

untuk menjawab permasalahan yang dikaji peneliti. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Sekitar 

Wisata 

Penelitian ini juga berfokus dalam mengidentifikasi faktor penghambat 

dan faktor pendukung yang mempengaruhi keberhasilan pengembangan 

pariwisata berkelanjutan di Bukit Aslan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Kelurahan Way Gubak.  

 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian suatu tempat di mana penelitian dilaksanakan. Penelitian 

yang peniliti lakukan bertempat di Bukit Aslan Kelurahan Way Gubak 

Kecamatan Sukabumi Kota Bandar Lampung. Pemilihan Bukit Aslan 

sebagai lokasi penelitian karena didasarkan pada potensi pariwisata yang 

dimiliki Bukit Aslan, yang berpotensi untuk dikembangkan guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kelurahan Way Gubak. Selama 

dua tahun beroperasi Bukit Aslan telah memberikan dampak bagi kehidupan 

sekitarnya terlebih beberapa bulan belakangan ini Bukit Aslan mengalami 

kenaikan jumlah wisatawan. Mempertimbangan hal-hal tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan pariwisata 

berkelanjutan yang telah dilaksanakan di Bukit Aslan sekaligus 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pengembangannya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Kelurahan Way Gubak. Sehingga peneliti menetapkan Bukit Aslan menjadi 

lokasi yang tepat untuk dilaksanakan penelitian.  

 

 
 

3.4 Jenis Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dimana data-data yang 

berkaitan dengan penelitian diperoleh, karenanya sumber data menjadi 
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aspek penting dalam pelaksanaan penelitian. Berdasarkan perolehan 

sumbernya, data dibagi ke dalam data primer dan data sekunder (Sugiyono, 

2018), yang dijelaskan sebagai berikut. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari lapangan secara 

langsung oleh peneliti dengan narasumber. Tahapan perolehan data 

primer dilakukan melalui wawancara dengan 16 informan maupun hasil 

observasi. Data yang didapatkan kemudian dilakukan pengolahan 

sehingga diperoleh data yang teratur. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data tambahan yang berperan sebagai 

pelengkap data primer. Data sekunder diperoleh dari tulisan yang 

berasal dari sumber seperti buku, dokumen, maupun foto. Sumber data 

sekunder digunakan apabila tidak ditemukan data dari narasumber 

sebagai sumber data primer. Dalam penelitian ini, data sekunder 

didapatkan melalui dokumen pendukung yang berkaitan dengan 

pariwisata berkelanjutan.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti ialah teknik 

pengumpulan data kualitatif. Teknik ini berupa pengumpulan data dalam 

bentuk bahasa dan pernyataan bukan berupa angka. Dalam proses 

pengumpulan data dilakukan melalui berbagai sumber dan cara, pada 

penelitian kualitatif teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan studi pustaka dan studi lapangan. 

Dalam penelitian karya ilmiah data menjadi komponen paling penting 

karena penelitian disusun berdasarkan data, semakin banyak data yang 

diperoleh secara objektif, maka semakin berkualitas hasil penelitian dan 

sangat membantu peneliti dalam proses penelitian.  

1. Studi Pustaka 

Pengumpulan data melalui studi pustaka salah satunya dengan 

dokumentasi. Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data 
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yang diperoleh dari pengolahan berbagai dokumen guna mendukung 

data dalam penelitian (Sugiyono, 2018). Teknik dokumentasi 

merupakan teknik dimana peneliti mengumpulkan data hingga mencatat 

data-data yang sudah ada. Data-data yang dikumpulkan melalui teknik 

dokumentasi cenderung berupa data sekunder. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan teknik dokumentasi berupa dokumen yang diperoleh 

dari kelurahan Way Gubak, kantor manajemen Bukit Aslan dan 

dokumen online yang dimiliki Badan Pusat Statistik, Dinas Pariwisata 

Provinsi Lampung, serta Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 

Selain itu peneliti juga melakukan teknik dokumentasi dengan 

mempelajari penelitian terdahulu guna mengutip beberapa pendapat 

yang dibutuhkan sebagai hasil pendukung penelitian, serta dokumentasi 

yang diperoleh dari internet searching yaitu menemukan dokumen 

online melalui https://peraturan.bpk.go.id.  

Tabel 3. Daftar Dokumen Penelitian 

No Nama Dokumen 

  1. Undang–Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 

  2. 
Peraturan Menteri Pariwisata RI Nomor 14 Tahun 2016 tentang 

Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan 

  3. 
Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 06 Tahun 2011 

tentang Kepariwisataan 

  4. 
Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 03 Tahun 2017 

tentang Kepariwisataan 

  5. Data Penduduk Kelurahan Way Gubak 

  6.  Data tenaga kerja Bukit Aslan 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2024 

2. Studi Lapangan 

Pengumpulan data melalui studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti 

guna memperoleh data yang valid dan faktual yaitu dengan wawancara 

mendalam atau in-depth interview dan observasi non-partisipan. 

 

 

https://peraturan.bpk.go.id/
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a) Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Guna memperoleh inforarmasi secara akurat dari narasumber yang 

terkait dengan penelitian, peneliti melakukan teknik wawancara 

secara langsung. Peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap 

muka langsung dengan narasumber kemudian peneliti akan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh narasumber. 

Tujuan dilakukannya wawancara untuk memverifikasi, mengubah, 

serta memperluas pemikiran yang dikembangkan peneliti sebagai 

pengumpulan data. 

Pertanyaan yang disampaikan saat wawancara berlangsung adalah 

pertanyaan terstruktur yang sebelumnya sudah disiapkan oleh 

peneliti dimana peneliti sudah memiliki panduan wawancara. 

Adanya panduan wawancara ialah agar wawancara yang dilakukan 

dapat terstruktur sehingga diperoleh data yang valid. 

Dalam wawancara peneliti menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu, 

yang terlebih dahulu ditentukan oleh peneluti sesuai dengan status 

serta kepentingan penelitian (Sugiyono, 2018). 
 

Tabel 4. Daftar Informan Penelitian 

   No       Informan Data yang dicari 

1.  Manager Bukit 

Aslan 

Mengenai perencanaan dan pelaksanaan 

aspek ekonomi, sosial, budaya, dan 

lingkungan pariwisata berkelanjutan, 

mengenai jumlah pekerja wisata, dan jumlah 

wisatawan tahun 2022-2024.  

2.  Imron Rozali 

(Kepala Lurah 

Way Gubak) 

Mengenai jumlah UMKM di Kelurahan Way 

Gubak, verifikasi pelaksanaan pariwisata 

berkelanjutan di Bukit Aslan 

3.  Firman 

(Petugas 

Tiket) 

Mengenai dampak yang dirasakan setelah 

mendapat kesempatan kerja di Bukit Aslan. 
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Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2024 

b) Observasi Non-partisipan 

Merujuk pada pendapat Kriyantono dalam (Ardianto, 2011), 

observasi non-partisipan adalah jenis metode observasi dimana 

peneliti berperan sebagai pengamat saja, peneliti tidak terjun 

4.  Anggi 

(Petugas 

Tiket) 

Mengenai dampak yang dirasakan setelah 

mendapat kesempatan kerja di Bukit Aslan. 

5.  Pedagang 1, 

Pedagang 2, 

Pedagang 3, 

Pedagang 4, 

Pedagang 5 

Mengenai dampak yang dirasakan setelah 

membuka usaha di kawasan wisata Bukit 

Aslan. 

6.  Surya (Warga 

Way Gubak) 

Mengenai perubahan yang dirasakan setelah 

adanya Bukit Aslan. 

7.  Riki (Warga 

Way Gubak) 

Mengenai perubahan yang dirasakan setelah 

adanya Bukit Aslan. 

8.  Aulia 

(Wisatawan) 

Mengenai pendapat wisatawan terkait 

infrastruktur dan fasilitas yang ada di Bukit 

Aslan. 

9.  Meri 

(Wisatawan) 

Mengenai pendapat wisatawan terkait 

infrastruktur dan fasilitas yang ada di Bukit 

Aslan. 

10.  Aan 

(Wisatawan) 

Mengenai pendapat wisatawan terkait 

UMKM yang ada di kawasan Bukit Aslan 

guna memperoleh informasi penyebab 

beberapa UMKM tidak laris. 

11.  Eli 

(Wisatawan) 

Mengenai pendapat wisatawan terkait 

UMKM yang ada di kawasan Bukit Aslan 

guna memperoleh informasi penyebab 

beberapa UMKM tidak laris. 

12.  Mirsa (Petugas 

Kebersihan) 

Mengenai cara pengelolaan sampah yang 

dihasilkan dari aktivitas wisata di Bukit 

Aslan 
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langsung dalam observasi partisipan. Ketika peneliti berperan 

sebagai pengamat, peneliti akan menjaga jarak dan tidak berbaur 

dengan kelompok penelitiannya. Guna menunjang sekaligus 

mengkonfirmasi data temuan dilapangan peneliti melakukan 

pengamatan hingga pendataan. 
 

Tabel 5. Daftar Observasi Penelitian 

No. Tanggal 

dan tempat 

Observasi yang 

dilakukan 

Tujuan 

1. 25 Februari 

2025 di 

Bukit Aslan 

Observasi pada 

UMKM di 

kawasan wisata 

Bukit Aslan 

Guna mengetahui kondisi pasar yang 

sebenarnya di lapangan 

2. 4 Maret 

2025 di 

Bukit Aslan 

Observasi pada 

instalasi seni 

Bukit Aslan 

Guna melihat dan mengetahui secara 

langsung penggunaan aksara dan 

bahasa lampung pada instalasi seni 

Bukit Aslan 

3. 4 Maret 

2025 di 

Bukit Aslan 

Observasi 

tempat sampah 

di Bukit Aslan 

Guna melihat dan mengetahui secara 

langsung sebaran tempat sampah di 

Bukit Aslan dan jenis sampah yang 

dihasilkan dari aktivitas wisata. 

4. 4 Maret 

2025 di 

Kelurahan 

Way Gubak 

Observasi 

kondisi jalan 

menuju Bukit 

Aslan 

Guna mengetahui secara langsung 

kondisi jalan menuju Bukit Aslan. 

5. 4 Maret 

2025 di 

Bukit Aslan 

Observasi 

fasilitas dalam 

Bukit Aslan 

Guna mengetahui dan melihat secara 

langsung kondisi bangunan yang 

digunakan dalam fasilitas kawasan 

wisata. 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari tahapan pengumpulan 

data yaitu wawancara dan dokumentasi. Analisis data merupakan proses 

merangkum, mengkategorisasikan data, dan mengurutkan data ke dalam 

pola, sehingga diperoleh hasil akhir berupa informasi final yang 

terverifikasi dan mampu menjawab rumusan masalah penelitia.  

Penelitian ini mengadopsi teknik analisis data model Miles and Huberman. 

Sugiyono (2018) mengutip Miles and Huberman yang menyebutkan dalam 

penelitian kualitatif analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan setelah pengumpulan data berakhir.  
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Gambar 2. Model Teknik Analisis Data Miles and Huberman 

Sumber: Sugiyono, 2018 

1. Reduksi Data (Data Reduction), yaitu tahapan menyaring, 

mengkategorikan, dan mengarahkan data-data yang telah diperoleh. 

Dalam penelitian kualitatif data diperoleh melalui wawancaran dan 

dokumentasi lainnya yang membutuhkan pengolahan lebih lanjut agar 

data dapat disusun menjadi informasi yang relevan dengan penelitian. 

Setelah data dikumpulkan, peneliti menyaring data yang tidak relevan 

dengan fokus penelitian guna memastikan data yang digunakan dalam 

analisis adalah yang paling relevan.  

2. Penyajian Data (Display Data), yaitu tahapan memaparkan data yang  

sudah direduksi ke dalam bentuk grafik, table, dan naratif sehingga 

dapat diperoleh kategorisasi data yang tersusun ke dalam pola 

hubungan yang mudah dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) dan verifikasi, yaitu  

tahapan menginterpretasikan data yang telah direduksi dan 

dikategorisasikan. Dalam tahapan penarikan kesimpulan diperoleh 

makna yang mampu menjawab dari rumusan masalah penelitian. 

Kemudian verfikasi dilakukan untuk memastikan ketepatan kesimpulan 

yang telah dibuat. Verifikasi dapat melalui triangulasi data yaitu teknik 

memverifikasi hasil dengan membandingkan temuan dari sumber data 

yang berbeda.  
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3.7 Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang peneliti gunakan ialah empat tahapan yang 

dikemukakan Sugiyono (2018). Teknik keabsahan data bertujuan untuk 

memastikan bahwa data-data yang terkumpul dapat dipercaya, terbukti 

validitasnya, dan dapat dipertanggungjawabkan. Adapun empat tahapan 

yang digunakan sebagai berikut. 

1. Kredibilitas (Credibility) 

Tahapan Kredibilitas merujuk pada sejauh mana data temuan 

mencerminkan kenyataan yang sebenarnya atau keakuratan data yang 

diperoleh dari narasumber. Guna mencapai kredibilitas, peneliti 

menggunakan proses triangulasi. Tujuan triangulasi adalah memastikan 

kebenaran data tertentu dengan membandingkannya dengan data yang 

telah diperoleh dari sumber lain.  

a) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah proses dimana peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 

data dari satu sumber yang sama (Sugiyono, 2018). Pada penelitian 

ini peneliti tidak hanya menggunakan hasil wawancara namun 

didukung dengan observasi langsung dan studi dokumentasi. 

b) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah teknik yang dilakukan oleh peneliti 

dengan memeriksa dan menguji data yang diperoleh dari berbagai 

sumber berbeda, baik dari narasumber, waktu, tempat, dan situasi 

berbeda, sehingga dapat dipastikan data temuan yang diperoleh 

konsisten.  

2. Transferbilitas (Transferability) 

Sugiyono (2018) menyebutkan bahwa transferbilitas mengacu pada 

sejauh mana data temuan penelitian yang dilakukan dapat diterapkan 

atau dipindah ke konteks lain yang serupa. Transferbilitas menunjukkan 

kemampuan hasil penelitian untuk diterapkan di tempat, waktu, atau 

kelompok yang berbeda namun masih dalam konteks yang sama. 
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3. Dependabilitas (Dependability) 

Dependabilitas mengacu pada konsistensi hasil penelitian dari waktu ke 

waktu. Dependabilitas menunjukkan sejauh mana proses collecting, 

analisis, dan interpretasi data dilakukan secara sistematis serta dapat 

dipertanggung jawabkan. Guna memastikan tercapainya dependabilitas, 

peneliti melakukan transparansi yaitu dengan audit trail dimana peneliti 

mendokumentasikan setiap langkah dalam proses penelitian sehingga 

dapat dipastikan dan diverifikasi oleh pihak lain. 

4. Konfirmabilitas (Confirmability) 

Konfirmabilitas berkaitan dengan kemampuan hasil penelitian untuk 

diverifikasi kebenarannya oleh pihak lain yang independen. 

Konfirmabilitas menunjukkan bahwa hasil penelitian tidak dipengaruhi 

oleh bias atau subjetivitas peneliti, melainkan berdasarkan data yang 

sebenar-benarnya ada di lapangan 
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V. PENUTUP 
 
 
 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut. 

1. Pengembangan pariwisata berkelanjutan Bukit Aslan dan 

dampaknya bagi masyarakat Way Gubak 

Pengembangan pariwisata berkelanjutan di Bukit Aslan telah 

dilaksanakan dengan berbagai upaya dalam rangka memberdayakan 

masyarakat Way Gubak. Bukit Aslan telah berkontribusi dalam 

memberikan dampak peningkatan perekonomian di Kelurahan Way 

Gubak melalui pemberian penciptaan lapangan kerja dan 

kesempatan berusaha bagi masyarakat setempat. Bukit Aslan juga 

turut serta dalam pelestarian budaya lokal, tercermin dari dukungan 

yang diberikan pada budaya arak-arakan yang merupakan tradisi 

masyarakat Way Gubak serta penggunaan aksara dan bahasa 

Lampung dalam instalasi seni Bukit Aslan dalam rangka 

melestarikan dan memperkenalkan Budaya Lampung. 

Namun demikian, pelaksanaan pariwisata berkelanjutan di Bukit 

Aslan masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama terbatasnya 

manfaat yang diterima masyarakat Way Gubak dari aktivitas wisata. 

Secara aspek ekonomi, manfaat yang dirasakan pelaku UMKM 

belum optimal karena belum terciptanya iklim usaha yang kondusif. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya inovasi dari pelaku UMKM serta 

lemahnya penerapan aturan larangan membawa makanan dan 

minuman dari luar. Dari aspek sosial, sebagian masyarakat merasa 

terganggu dari hilir mudik wisatawan yang menyebabkan 

kemacetan dan mengganggu keseharian masyarakat Way Gubak. 
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Selain itu, terjadi ketimpangan karena harga tiket masuk Bukit Aslan 

yang relatif mahal, sehingga menyulitkan sebagian masyarakat Way 

Gubak untuk menikmati wisata Bukit Aslan. Dalam aspek 

lingkungan, pengelolaan limbah dengan cara dibakar menimbulkan 

kekhawatiran akan potensi kerusakan lingkungan di masa 

mendatang. Kemudian secara aksesbilitas, minimnya penerangan 

jalan menyulitkan wisatawan di malam hari terlebih tidak adanya 

petugas keamanan yang berjaga di titik persimpangan jalan menjadi 

kendala yang dihadapi wisatawan dalam mengakses Bukit Aslan. 

2. Faktor penghambat keberhasilan pariwisata berkelanjutan di Bukit 

Aslan sebagai berikut. 

a) Kurangnya Intensitas Komunikasi antara Pengelola Bukit Aslan 

dan masyarakat Way Gubak 

Kurangnya intensitas komunikasi antara pengelola Bukit Aslan 

dan masyarakat Way Gubak menghambat keberhasilan 

pariwisata berkelanjutan dalam berbagai aspek, mulai dari 

pengelolaan lingkungan, kesejahteraan masyarakat sekitar, 

hingga pengambilan keputusan yang melibatkan semua pihak.  

b) Kurangnya Pemantauan Dampak Pariwisata 

Kurangnya pemantauan terhadap dampak pariwisata menjadi 

penghambat dalam mewujudkan pengelolaan pariwisata yang 

berkelanjutan. Akibatnya, pengelola wisata tidak dapat 

mengidentifikasi secara dini berbagai dampak negatif, baik 

terhadap lingkungan, sosial, budaya, maupun ekonomi. 

c) Kurangnya Diversifikasi Produk Lokal 

Kurangnya diversifikasi produk lokal menjadi penghambat 

keberhasilan pariwisata berkelanjutan di Bukit Aslan. Kondisi 

ini dapat diamati secara langsung di Bukit Aslan, di mana pelaku 

UMKM lokal yang membuka usaha di ruko-ruko dalam wisata 

cenderung menjual produk yang seragam tanpa diferensiasi atau 

keunikan yang mencerminkan identitas lokal. Akibatnya, 

pengalaman wisata yang ditawarkan menjadi monoton dan 
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berisiko menimbulkan kejenuhan bagi wisatawan dan tidak 

mendorong kunjungan berulang. Dalam jangka panjang, kondisi 

ini dapat menghambat pertumbuhan ekonomi lokal terutama 

masyarakat Way Gubak yang bergantung pada Bukit Aslan.   

3. Faktor pendukung keberhasilan pariwisata berkelanjutan di Bukit 

Aslan sebagai berikut. 

a) Keterlibatan Aktif Masyarakat Sekitar Wisata  

Masyarakat memiliki peran penting dalam terciptanya 

pariwisata berkelanjutan, karena masyarakat adalah pihak yang 

langsung terpengaruh oleh keberadaan wisata. Masyarakat yang 

dilibatkan langsung dalam perencanaan, pengelolaan, dan 

pengawasan destinasi wisata akan timbul rasa kepemilikan dan 

turut bertanggung jawab atas destinasi wisata tersebut. 

Keterlibatan masyarakat ini tidak hanya meningkatkan rasa 

kepemilikan terhadap destinasi wisata, tetapi juga memastikan 

bahwa pariwisata memberikan manfaat langsung bagi mereka.  

b) Pengelolaan Sumber Daya yang Bijak 

Pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya manusia 

menjadi faktor keberhasilan pengembangan pariwisata 

berkelanjutan. Pengelolaan yang baik akan meningkatkan 

kualitas destinasi wisata melalui pelestarian alam dan 

peningkatan keterampilan pekerja. Kedua sumber daya ini 

berperan penting bagi ketahanan destinasi wisata, karenanya 

penting untuk melakukan pengelolaan sumber daya yang bijak. 

c) Kolaborasi antara Stakeholder 

Kolaborasi yang dilakukan destinasi wisata dengan stakeholder 

terkait seperti pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dapat 

membantu destinasi wisata meningkatkan kualitas wisatanya 

dan menjaga agar destinasi wisata tetap berkelanjutan. Melalui 

kolaborasi akan tercipta destinasi wisata yang adaptif dan 

inovatif. 
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5.2  Saran 

Saran yang diajukan terkait penelitian ini, sebagai berikut. 

1. Pengadaan forum diskusi antara pihak pengelola Bukit Aslan 

dengan masyarakat Way Gubak. Forum ini memungkinkan pihak 

wisata dan masyarakat setempat untuk saling memahami kebutuhan 

dan harapan masing-masing. Pihak wisata dapat mengetahui apa 

yang diinginkan oleh masyarakat, sementara masyarakat sekitar 

wisata juga bisa memahami bagaimana industri pariwisata bekerja, 

sehingga dari forum tersebut akan terjalin kerja sama yang harmonis 

dan saling menguntungkan antara pihak wisata dan masyarakat 

sekitar wisata  

2. Pengelola Bukit Aslan melakukan pemetaan usaha dalam rangka 

memberdayakan UMKM di kawasan wisata, bukan hanya sebatas 

memberikan lapak berdagang namun menciptakan iklim pasar yang 

kondusif dan saling menguntungkan. Selain itu, mempertegas aturan 

larangan membawa makanan dan minuman dari luar disertai dengan 

melakukan pengecekan barang bawaan guna meningkatkan minat 

beli wisatawan di kantin UMKM. 

3. Pengelola wisata berkolaborasi dengan stakeholder terkait, baik 

pemerintah, masyarakat, ataupun sektor swasta. Kolaborasi akan 

membantu meningkatkan kualitas wisata termasuk membantu 

menyelesaikan kendala yang dihadapi, seperti pengelolaan sampah 

yang bijak, bantuan dalam peningkatan infrastruktur yang memadai, 

hingga peningkatan kualitas pekerja wisata dengan memberikan 

pendidikan materi ataupun sosialisasi terkait penyelenggaraan 

pariwisata berkelanjutan.  
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